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MOTTO 

 

“Dan bergembiralah karena Tuhan, maka Ia akan memberikan 

kepadamu apa yang diinginkan hatimu” 

(Mazmur 37:4) 

 

 

“Janganlah hendaknya kamu khawatir tentang apapun juga, tetapi 

nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Alla dalam doa dan 

permohonan dengan ucapan syukur” 

(Filipi 4:6) 

 

 

“Orang malas tidak akan menangkap buruannya, tetapi orang rajin 

akan memperoleh harta yang berharga” 

(Amsal 12:27) 
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ABSTRAK 

 

Putri Desriani Melda Ayusandra. Fungsi dan Relasi Lembaga Sosial dalam Penanganan 

Anak Berkebutuhan Khusus. Dibimbing oleh Bustami Rahman dan Sujadmi. 

 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) terdiri dari berbagai macam kategori dan 

memiliki kebutuhan yang berbeda. Kehadiran lembaga sosial menjadi jawaban dari 

masalah yang dimiliki ABK, yaitu memerlukan penanganan yang khusus sesuai 

kebutuhan anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi fungsi serta 

mendeskripsikan relasi lembaga sosial dalam penanganan ABK, terutama autis. 

Penelitian ini menggunakan Teori Jaringan Aktor (TJA) milik Michel Callon yang 

menggagas bahwa jaringan dan aktor merupakan satu kesatuan dalam menjalankan 

fungsi dan relasi. Ada 4 konsep dalam teori ini, yaitu: jaringan, aktor, intermediari, dan 

translasi. Adapun 4 tahapan translasi yang mengarah pada proses serta pembentukan 

relasi, yaitu: problematisasi, penarikan, pelibatan, dan mobilisasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis wawancara terpusat yang sumber data 

primernya berasal dari wawancara tidak terstruktur dengan informan. Jumlah informan 

pada penelitian ini adalah 21 orang terdiri dari orang tua, pegawai di PLA Babel dan 

LPT Persona yang merupakan aktor dari lembaga sosial pada penelitian ini. 

Temuan utama penelitian ini yaitu terdapat 3 lembaga sosial utama yang berperan 

dalam penanganan ABK, yaitu: keluarga, Pusat Layanan Autis (PLA) Babel, dan 

Lembaga Psikologi Terapan (LPT) Persona. Ketiga lembaga sosial ini memiliki fungsi 

tersendiri dalam penanganan ABK. Fungsi keluarga adalah memberikan sosialisasi atau 

pendidikan, pemeliharaan dan afeksi. Fungsi PLA Babel adalah layanan asesmen, terapi 

sesuai kebutuhan anak dan membangun jaringan di berbagai lini. Fungsi LPT Persona 

adalah perawatan psikososial dan rehabilitasi, penerapan pola parenting, dan 

penerapan prosedur kerja penanganan. Setelah menjalankan fungsi masing-masing, 

ketiga lembaga sosial ini membangun relasi agar ABK mendapatkan penanganan lebih 

optimal. Relasi dilakukan dalam bentuk kerja sama terhadap pelaksanaan program yang 

diberikan maupun penerapan kembali hasil evaluasi anak, serta relasi terjalin 2 arah 

melalui koordinasi satu sama lain. 
 

 
Kata kunci: ABK, Fungsi, Relasi, Lembaga Sosial. 
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ABSTRACT 

 

Putri Desriani Melda Ayusandra. The Functions and Relations of Social Institutions in 

Handling Children with Special Needs. Supervised by Bustami Rahman and Sujadmi. 

 

Children with Special Needs (ABK) consisted by various categories and has 

different needs. The presence of social institutions is the answer for the problem of ABK, 

which requires special handling according to the needs of the children. The purpose of 

this study is to identify the function and describe the relations of social institutions in 

handling ABK, especially autism. 

This research use Actor Network Theory (ANT) by Michel Callon, which suggests 

that networks and actors are an unity in carrying out functions and relations. There are 4 

concepts in this theory: network, actors, intermediaries, and translational. There are 4 

stages of the translation which leads to the process and the establishment of relations: 

problematization, interessement, enrollment and mobilization. This research use a 

qualitative approach, with a centralized interview whose primary data source comes from 

unstructured interviews with informants. The number of informants in this research were 

21 people consisting of parents, employers of Pusat Layanan Autis (PLA) Babel and 

Lembaga Psikologi Terapan (LPT) Persona who were actors from social institutions in 

this research. 

The main findings of this research are, there are three main social institutions 

who plays a role in handling the ABK: family, PLA Babel, and LPT Persona. These three 

social institutions has their own functions in handling ABK. The function of the family is 

to give socialization or education, taking care, and affection. PLA Babel’s function is to 

give assessment services, therapy according to the needs of children and building 

networks in various lines. LPT Persona’s function is to provide psychosocial care and 

rehabilitation, application of parenting scheme, and application of the handling for work 

procedures. After running their respective functions, these three social institutions build a 

relation so that ABK gets more optimal handling. Relation are carried out in the form of 

cooperation towards the implementation of the programs that were provided as well as 

the re-application of the results of evaluation the children, also established the relations 

in 2 directions through coordination with each other. 

 

 

 

Keywords: ABK, Function, Relation, Social Institution. 
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